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ABSTRAK 
Obesitas  merupakan  sesuatu  yang  normal  atau bahkan  sesuatu  yang  positif.  Oleh karena itu,  
persepsi  masyarakat,  khususnya  remaja,  terhadap  obesitas  menjadi  salah satu  hal  yang  
mempengaruhi  tingkat  kejadian  obesitas selain perilaku makan.  Dengan  persepsi  individu  akan  
menyadari  tentang  keadaan  di  sekitarnya  dan  juga  keadaan  diri  sendiri. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui persepsi remaja  tentang  obesitas  dan  perilaku  makan  terkait  kejadian  obesitas  
di  SMA  Katolik  Cendrawasih  Makassar dengan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara mendalam. Informan adalah siswa/i kelas X dan XI menderita overweight dan 
obesitas berjumlah 12 orang. Hasil penelitian ini siswa/siswi mengetahui arti dari obesitas, penyebab 
dan dampak yang ditimbulkan. Lainnya melihat bahwa obesitas adalah suatu hal yang tidak perlu 
dicemaskan. Siswa/siswi memiliki porsi makan berlebih. Informan mengonsumsi makanan dalam 
jumlah banyak pada waktu siang dan malam. Kebiasaan ngemil bisa 3-4 kali dalam sehari. Selain itu, 
lebih memilih nasi sebagai makanan utama. Makanan dengan olahan digoreng adalah yang paling 
banyak disukai. Begitu pula buah-buahan yang manis juga yang paling banyak disukai. Sedangkan 
sayuran adalah makanan yang kurang disukai. Siswa/siswi yang gemuk dan obesitas tersebut 
umumnya berasal dari keluarga pengusaha atau wiraswasta. Kesimpulan penelitian ini bahwa 
informan tahu arti obesitas, memiliki porsi makan besar dan suka ngemil didukung dengan berat 
badan yang dimilikinya, tidak suka makan sayur serta buah-buahan yang rasanya asam.  
Kata Kunci : Obesitas Remaja, Persepsi Obesitas, Perilaku Makan 
 
ABSTRACT 
Obesity is something normal or even something positive. Therefore, the perception of the public, 
particularly teenagers, to obesity becoming one of the things that affect the rate of obesity in addition 
to eating behavior. With the perception of individuals will be aware of his surroundings and also the 
circumstances themselves. The purpose of this study was to determine the perception of adolescents 
about obesity and obesity-related eating behaviors in Paradise Catholic High School Makassar with 
qualitative methods. Data was collected through in-depth interviews. The informant is a student / 
class X and XI i suffer from overweight and obesity amounted to 12 people. The results of this study 
student / student knows the meaning of obesity, its causes and impact. Others see that obesity is not a 
thing to worry about. Student / student has excessive eating. Informants eating foods in large 
quantities during the day and night. Snacking habits can be 3-4 times a day. In addition, prefer rice as 
a main meal. The processed fried foods are the most preferred. Similarly, sweet fruits are also among 
the most preferred. While the vegetables are foods that are less favored. Student / student who are 
obese and obesity is generally derived from the family of the employer or self-employed. The 
conclusion of this study that the informant knows the meaning of obesity, has a large eating and 
snacking like backed with its weight, does not like to eat vegetables and fruit that tastes sour. 







Obesitas  telah  mencapai  proporsi  epidemi  secara  global,  dengan setidaknya  2,8  
juta  orang  meninggal  setiap  tahun  sebagai  akibat  dari  kelebihan  berat  badan  atau  
obesitas.  Setelah  berhubungan  dengan  negara-negara  berpenghasilan  tinggi,  obesitas  kini  
juga  terjadi  di  negara-negara  berpenghasilan  rendah  dan  menengah.  Pemerintah,  mitra  
internasional,  masyarakat sipil,  organisasi  non  pemerintah  dan  sektor  swasta  semua  




Seorang  dikatakan  overweight  bila  berat  badannya  10%  sampai  dengan  20%  berat  
badan  normal,  sedangkan  seseorang  disebut  obesitas  apabila  kelebihan  berat  badan  
mencapai  lebih  20%  dari  berat  normal.
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Obesitas sudah menjadi masalah yang umum dewasa ini, baik di dunia maupun di 
Indonesia. Di dunia jumlah penderita obesitas mencapai 1,6 milyar orang. WHO 
memprediksi di tahun 2015 nanti, jumlah penderita obesitas di dunia akan mencapai 2  
sampai 3 miliar orang.
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Dariyo menyatakan  bahwa  remaja  mempersepsikan  adanya  kekurangan  dalam  diri  
dari  segi  fisik  dan  tampilan  yang  tidak menyenangkan  sehingga  obesitas  dapat  menjadi  
pembahasan  yang  sensitif  bagi  remaja.
3
 Begitupun  hasil   penelitian   Kusumajaya,   dkk   
menemukan   persepsi   remaja   terhadap  body  image  sebanyak  23,8%  memiliki  persepsi  
negatif  atau  menganggap  diri  mereka  lebih  gemuk. Terdapat  sebanyak  41,1%   sampel   
merasa   memiliki   berat   badan   yang  lebih   dibandingkan  dengan  keadaan   yang  
sebenarnya  yaitu  mereka  merasa  gemuk  akan  tetapi  keadaan  sebenarnya  kurus,   merasa   
normal  tetapi   kurus  dan  bahkan  ada   yang  merasa  gemuk  padahal  sudah  memiliki  
status  gizi  normal.
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Kelebihan  berat  badan  di  atas  berat  badan  normal  adalah  salah  satu  masalah  
utama  kesehatan  baik  di  negara  maju  maupun  di  negara   berkembang  yang  erat  
hubungannya  dengan  kelangsungan  hidup  manusia.
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Amiri  et.al  di Iran yang menyimpulkan bahwa faktor pribadi yaitu persepsi positif  
dimana obesitas merupakan sesuatu yang normal atau bahkan sesuatu yang positif, bukan  
merupakan  penghalang  (barrier) pada gaya hidup sehat remaja yang obesitas di Iran.
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 Oleh 
karena itu, persepsi masyarakat, khususnya remaja, terhadap obesitas menjadi salah satu  hal  
yang  mempengaruhi  tingkat  kejadian  obesitas selain perilaku makan.  Dengan  persepsi  
individu  akan  menyadari  tentang  keadaan  di  sekitarnya  dan  juga  keadaan  diri  sendiri.  
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Penanggulangan  kelebihan  berat  badan  dilakukan  secara  komperhensif,  yang  
meliputi  perubahan  perilaku  makan,  pemilihan  jenis  makanan,  serta  peningkatan  
aktifitas  tubuh  dengan  pendekatan  yang  bersifat  pendidikan.  Pendidikan  gizi  adalah  
usaha  atau  kegiatan  di  bidang  kesehatan  untuk  membantu  individu,  kelompok  atau  
masyarakat  dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan  kemampuan  mereka  menuju  
konsumsi pangan  yang  sehat  dan  bergizi  sesuai  dengan  kebutuhan  tubuh.
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Menurut  Creswell  dalam  buku  Emzir  (2012)  menyatakan  penelitian  kualitatif  
adalah  menekankan  suatu  gambaran  yang  “kompleks  dan   holistik”  artinya  suatu  
rujukan  pada  naratif  yang  kompleks  yang  mengajak  pembaca  ke  dalam  dimensi  jamak  
dari  sebuah  masalah  atau  isu dan  menyajikannya  dalam  semua  kompleksitasnya.  Salah  
satu  alasan memilih  studi  kualitatif  karena  topik  tersebut  perlu  dieksplorasi,  seperti 
antara  lain  variabel-variabel  tidak  mudah  untuk  diidentifikasi,  teori-teori  tidak  tersedia  




Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana persepsi 
remaja tentang obesitas dan perilaku  makan  terkait obesitas  dengan  menggunakan  metode 
kualitatif di SMA  Katolik Cendrawasih Makassar.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan secara fenomenologis. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Katolik Cendrawasih Makassar pada bulan April - Mei 
tahun 2014. Informan dalam penelitian ini adalah kelas X dan XI SMA Katolik Cendrawasih 
Makassar yang menderita obesitas. Informan ini terpilih secara  purposive sampling. 
Sebelumnya dilakukan wawancara mendalam yang dibantu dengan beberapa alat bantu. 
Teknik wawancara yang dilakukan adalah secara terbuka kemudian data didapatkan melalui 
hasil observasi yakni non-participant observation. Triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi metode. Pengolahan data dilakukan secara manual dengan mengelompokkan hasil 
wawancara sesuai tujuan penelitian, kemudian dilakukan analisis isi (content analysis) yang 
selanjutnya diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk narasi. Data dianalisis dengan 




Siswa/siswi mengetahui bagaimana obesitas. Ini diketahui dari hasil wawancara yang 
telah dilakukan yakni siswa tahu arti dari obesitas, penyebab dan dampak yang ditimbulkan. 
Berikut kuntipan wawancara : 
“...obesitas itu kelebihan  berat  badan. Pernah baca buku dan internet”  
 (RRL, remaja laki-laki) 
“...banyak  kak  kayak  saya banyak  makan,  khususnya  berlemak, banyak tidur. Pernah 
baca di buku juga kurang  olahraga...”  
 (CFN, remaja perempuan) 
Sebagian siswa lainnya melihat bahwa obesitas adalah suatu hal yang tidak perlu 
dicemaskan dikarenakan sudah merasa nyaman dengan tubuh yang dimiliki, hal ini terjadi 
kebanyakan pada remaja perempuan. Berikut kutipan wawancara : 
“...nyaman-nyaman  sajaji  kak karena tidak terlalu saya pikirkan misalnya mau olahraga 
tidak ada masalah saya rasakan, mau berpakaian apapun itu tetapji saya rasa menarik 
diriku jadi tidak stress. Orang-orang disekitar juga tidak mempermasalahkan seperti 
mengejek apalagi sampai yang mempermalukan itu tidak pernah terjadi kak...”  
 (LW, remaja perempuan) 
Siswa/siswi memiliki porsi makan berlebih. Hanya 4 informan yang mengaku memiliki 
porsi makan yang biasa-biasa saja. Informan mengonsumsi makanan dalam jumlah banyak 
pada waktu siang dan malam. Berikut kutipan wawancara : 
“... waktu  siang  dan  malam  biasanya  paling  banyak  makanku  kak karena selain lapar, 
saya merasa bebas makan seperti tidak terhambat waktu ...” 
 (M, remaja perempuan)  
 Kebiasaan ngemil bisa 3-4 kali dalam sehari dikarenakan informan memang suka 
ngemil sebab keinginan untuk selalu makan datang kapan saja serta tidak dibatasi oleh waktu 
atau kegiatan tertentu. Berikut kutipan wawancara : 
“... waktunya tidak menentu karena biar lagi sibuk ngemilji apalagi kalau sedang santai ...”  
 (FJJ, remaja perempuan) 
“... dalam sehari bisa sampai 4 kali saya ngemil ...”  
 (LW, remaja perempuan) 
Selain itu, informan lebih memilih nasi sebagai makanan utama. Disebabkan karena 
kebiasaan selalu makan nasi dari kecil serta tidak merasa kenyang jika bukan nasi. Berikut 
kutipan wawancara : 
“... pasti maunya makan nasi karena tidak kenyang langsung saya rasa kalau bukan nasi, 
adapun pengganti karbohidrat tidak pernah juga coba karena dirumah pasti nasiji baru 
kalau makan diluar paling kalau bukan nasi ya mie ...”  
 (RRL, remaja laki-laki) 
Makanan dengan olahan digoreng adalah yang paling banyak disukai. Begitu pula buah-
buahan yang manis juga makanan yang paling banyak disukai. Sedangkan sayuran adalah 




“... yang bergoreng paling saya suka, ... buah-buahan saya sukaji kalau yang manis ...”  
 (JCL, remaja laki-laki) 
Siswa/siswi yang gemuk dan obesitas tersebut umumnya berasal dari keluarga pengusaha 
atau wiraswasta ini berdasarkan karakteristik informan yang telah diketahui seperti pekerjaan 
orang tua yang lebih banyak adalah wiraswasta. 
 
PEMBAHASAN  
Telah diketahui bahwa semua informan mampu menilai dan menggambarkan bentuk 
tubuhnya dengan baik dan benar. Sesuai dengan hasil pengukuran antropometri bahwa semua 
informan tergolong dalam kategori overweight dan obesitas, maka informanpun 
menggambarkan dirinya dengan mengatakan memiliki tubuh yang gemuk. Ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yohana terhadap remaja 13-15 tahun bahwa hasil diskusi 
dengan para informan menunjukan bahwa siswa sudah memiliki persepsi yang benar 




Sedangkan sisanya, informan mengaku merasa nyaman dengan bentuk tubuh yang 
dimilikinya dikarenakan tidak ada masalah yang terjadi yang perlu dikhawatirkan untuk saat 
ini, dari segi apapun. Sebaliknya, yang memiliki persepsi buruk terhadap obesitas dan 
mengalami obesitas, merasa tidak nyaman, memiliki kepercayaan diri yang rendah, 
senantiasa akan berusaha untuk memperbaiki karakteristik tubuhnya. Seperti yang didapatkan 
pada informan laki-laki yang menunjukkan mereka kurang nyaman terhadap bentuk tubuh 
yang dimiliki.  
Sebanyak 5 informan menganggap tubuh ideal adalah „tinggi kurus‟ dengan bentuk 
tubuh yang terlihat sedikit ramping. Hal tersebut lebih banyak dikemukakan oleh informan 
perempuan. Sedangkan 2 informan laki-laki mengatakan  tubuh ideal adalah „tidak kurus, 
tinggi‟ dengan bentuk tubuh yang sedikit berotot. Walaupun sebanyak 4 informan 
mengatakan seperti halnya dengan Almatsier, namun peneliti menemukan tubuh yang ideal 
senantiasa dilihat pada bentuk tubuh orang lain yang merupakan idola mereka. 
Telah diketahui bahwa semua informan juga mampu mempersepsikan arti gemuk yakni 
memiliki badan yang besar seperti pada bagian perut, pinggul, paha, dan lengan terlihat besar. 
Sebagian ada yang menunjuk langsung dirinya. Ada juga yang menambahkan badannya 
terlihat lebar. Jadi ada bagian tubuh yang terlihat dominan besar. Selain itu, informan jadi 
tahu lebih lanjut tentang penyebab serta dampak kegemukan. Dimana penyebab kegemukan 
adalah banyak makan khususnya makanan berlemak, kurang olahraga, banyak tidur. 
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Sedangkan dampak kegemukan menurut informan adalah gampang capek, susah bergerak, 
susak pilih pakaian, terlihat tidak menarik, dan kurang percaya diri. Hal ini sesuai dengan 
penelitian L Booth  et,al. bahwa remaja menganggap orang lain disekitar mereka yang gemuk 
merupakan akibat dari mereka yang kurang olahraga dan makan berlebihan.
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Namun untuk persepsi obesitas, tidak semua informan tahu arti obesitas yakni sebanyak 
2 informan. Obesitas menurut informan adalah terlalu gemuk, kegemukan yang berlebih, dan 
kelebihan berat badan. Informasi yang mereka dapat tersebut berasal dari orang-orang 
disekitar mereka serta pernah membaca buku, media elektronik (lihat di internet), serta 
pengalaman pribadi. Dengan demikian siswa yang overweight dan obesitas umumnya 
mengetahui bagaimana obesitas.  
Hal ini tergambar dalam perilaku makan informan. Informan yang menderita overweight 
dan obesitas ini kebanyakan cenderung makan berlebih pada waktu siang atau malam (pada 
remaja laki-laki) serta pada waktu siang dan malam (pada remaja perempuan). Berdasarkan 
hasil observasi diketahui bahwa informan menambah porsi makannya artinya memang 
cenderung makan berlebih. Untuk sarapan, sebagian besar informan mengaku jarang sarapan 
sebab seringnya mereka terlambat bangun sehingga takut terlambat ke sekolah. Hanya 
sebagian kecil yang tidak biasa sarapan sebab dari kecil tidak biasa sarapan sehingga tidak 
pernah ada kemauan untuk sarapan hingga sekarang. Didapatkan hanya 1 informan yang 
selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah. Semua informan setiap ingin makan pasti 
makan pakai nasi. Hal ini dikarenakan nasi sebagai makanan yang mengenyangkan dibanding 
dengan pengganti karbohidrat lainnya. Mereka pun sangat suka ngemil.  
Diketahui sebagian besar informan suka ngemil dikarenakan seringnya kemauan untuk 
selalu. Kebiasaan ngemil ini bisa dilakukan 3-4 kali dalam sehari. Makanan yang banyak 
disukai adalah olahan gorengan dan buah-buahan yang manis. Sedangkan sayuran adalah 
makanan yang kurang disukai sebab semua informan mengatakan sayur adalah makanan 
yang rasanya tidak enak seperti pahit. Sedangkan untuk makanan fast food jarang mereka 
konsumsi. Ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Merawati dan Kinanti di 
SLTP Negeri di 5 kecamatan kota Malang bahwa perilaku makan pokok berkisar anatara 3-4 
kali dalam sehari, memiliki kebiasaan menambah porsi makan pada saat makan, dan makanan 




Peran orang tua mereka pun kurang dalam memberikan makanan sayuran yang dimana 
sayuran adalah makanan yang gizinya tinggi. Ini diketahui dari paparan beberapa informan 
yang mengaku bahwa orang tuanya tidak terlalu memaksa makan makanan yang tidak disukai 
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seperti sayuran, walaupun orangtua nya sendiri tahu sayuran termasuk makanan yang sangat 
bergizi. Semua informan dalam penelitian ini sudah pernah melakukan program diet 
dikarenakan tubuh yang mereka miliki adalah gemuk. Ada pula yang melakukan diet karena 
tuntutan dari orangtua. Ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Risa dan Astuti 
bahwa secara umum remaja putri yang mengalami obesitas belum betul-betul dapat 
menerima kondisi tubuhnya, karena itu mereka melakukan upaya-upaya untuk merubah 
bentuk tubuhnya.
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 Begitupun dalam penelitian ini, diketahui bahwa semua responden, baik 
itu remaja perempuan dan remaja laki-laki, mau melakukan suatu upaya untuk merubah 
bentuk tubuhnya seperti dengan melakukan diet.   
Namun, program diet yang informan jalankan tersebut tidak berhasil. Sebab waktu untuk 
menjalankan diet terkendala dengan dengan waktu ataupun situasi. Program diet yang 
dijalankan seperti berolahraga, mengurangi porsi makan dan kebiasaan makan berlebih. 
Selain itu, kebiasaan makan para informan yang sulit diubah dikarenakan mereka lebih 
memuaskan rasa laparnya yang telah terkuras dengan adanya kegiatan les atau kursus 
ketimbang memikirkan akibatnya. Jadi bukannya program diet yang berjalan, tapi justru 
sebaliknya, terjadi peningkatan barat badan karena memenuhi tenaga ataupun mengganti 
tenaga yang sudah terkuras karena kegiatan tersebut. Namun, ada juga yang susah 
menjalankan diet karena sudah terbisa dengan pola makan yang dijalani. Ini sesuai dengan 
penelitian L Booth et.al, bahwa remaja sebenarnya memahami konsekuensi dari pola hidup 
yang tidak sehat, namun mereka merasa sulit untuk mengatasi keadaan tersebut. Mereka 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Siswa/siswi mengetahui arti dari obesitas, penyebab dan dampak yang ditimbulkan. 
Lainnya melihat bahwa obesitas adalah suatu hal yang tidak perlu dicemaskan dikarenakan 
sudah merasa nyaman dengan tubuh yang dimiliki. Hanya 2 informan yang tidak mengetahui 
obesitas. Siswa/siswi memiliki porsi makan berlebih. Hanya 4 informan yang mengaku 
memiliki porsi makan yang biasa-biasa saja. Informan mengonsumsi makanan dalam jumlah 
banyak pada waktu siang dan malam. Kebiasaan ngemil bisa 3-4 kali dalam sehari. Selain itu, 
lebih memilih nasi sebagai makanan utama. Makanan olahan digoreng adalah yang paling 
banyak disukai. Begitu pula buah-buahan yang manis. Sedangkan sayuran adalah makanan 
yang kurang disukai. Siswa/siswi yang gemuk dan obesitas tersebut umumnya berasal dari 
keluarga pengusaha atau wiraswasta. 
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Saran bagi penelitian selanjutnya yakni diperlukan penelitian lebih mendalam 
(wawancara dan observasi) terhadap kebiasaan makan sehari-hari dan kebiasaan ngemil agar 
diketahui secara luas tentang perilaku makan remaja terkait obesitas.  
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